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ASseract: Planning, Organizing, actuating, and controlling are the func-
Swms of educational management of all kinds of fields of management.
The &fferences between educational management and others are in

e components of its substances. Educational management components
chede mstructional, personnel, student, facilitation, financial, include
e school public relation management. The educational managers in
e peform era require a competence and managerial skills to perform
Wewr Jobs as professional managers.

®ata kunci: manajemen pendidikan, reformasi.

SeSess persoalan yang timbul dalam berbagai komponen dan dimensi
gemdiiian di Indonesia dapat diacukan kepada dua pertanyaan mendasar
Jemg mengads titik tolak kegiatan pendidikan tersebut. Pertama, apakah
sSSuslsas: kegiatan pendidikan itu berpijak pada landasan yuridis dan ke-
Sgakan prlaksanaannya. Kedua, apakah kegiatan-kegiatannya dikerjakan
#ias dasar manajerial dan oleh personel yang memiliki keterampilan mana-
yemen pula? GBHN 1998 (yang direformasi) mengungkapkan perlunya
menata, mengembangkan dan memantapkan secara terpadu dan serasi, baik
astanjalur, jenis dan jenjang pendidikan maupun antara suatu sektor pendi-
&ikan dengan sektor pendidikan lainnya, serta antardaerah, dengan meng-
gmmakan manajemen pendidikan yang mutakhir, efektif dan efisien serta
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mengutamakan pemerataan dan peningkatan kualitas pendidikan dasar, per-
luasan dan peningkatan kualitas pendidikan kejuruan. pendidikan pro-
fesional serta meningkatkan pelaksanaan wajib belajar sembilan tahun.
Melalui pernyataan itu, setidak-tidaknya pelaku manajemen pendidikan
memperoleh pengakuan dan tempat berkiprah, dan setidak-tidaknya pula
ada keyakinan dan kepastian bahwa untuk mengejar kegiatan pendidikan
yang efektif dan efisien diperlukan aktualisasi manajemen pendidikan.

Perwujudan tujuan pendidikan nasional sebagaimana dirumuskan da-
lam Undang-undang Nomor 2 Tahun 1998 tentang Sistem Pendidikan Na-
sional seharusnya melibatkan berbagai bentuk sumber daya yang tepat,
baik sumber daya manusia maupun yang nonmanusia. Perlu juga diper-
hatikan bahwa ketersediaan sumber daya manusia, betapapun lengkapnya,
tidak dengan sendirinya berfungsi secara optimal ke arah pencapaian tujuan
pendidikan. Karena itu diperlukan keterpaduan dan penggerakan melalui
cara-cara yang efektif dan efisien. Untuk itu diperlukan orang yang mampu
melakukan pemaduan dan “penggerakan itu. Orang yang berkompetensi
dan bertanggung jawab untuk mengelola, mengatur, memadukan dan meng-
arahkan semua bentuk sumber daya itu dalam lapangan pendidikan disebut
manajemen pendidikan.

Dengan demikian, untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu tinggi,
diperlukan manajemen pendidikan yang bermutu tinggi pula. Untuk mewu-
judkan manajemen pendidikan yang bermutu tinggi itu diperlukan mana-
jemen pendidikan yang profesional untuk menangani sistem pendidikan
mulai dari makro (pusat), meso (wilayah/daerah) sampai tingkat mikro
yaitu satuan pendidikan (sekolah dan luar sekolah). Personel manajemen
pendidikan yang profesional, yang harus memenuhi syarat kuantitatif dan
kualitatif, memiliki karakteristik spesifik yang berbeda dari person¢l mana-
jemen pendidikan yang kurang profesional dan tenaga manajemen di bi-
dang-bidang profesi yang lain. Karakteristik spesifik yang dimaksudkan
harus dikembangkan menjadi kriteria yang menentukan dalam rangka penyi-
apan, pemilihan dan penetapan (pengangkatan) dalam jabatan manajerial
di lapangan pendidikan (IKIP Jakarta, 1990).

ARTIKULASI DAN WAWASAN MANAJEMEN PENDIDIKAN

Para pebelajar (pengkaji) manajemen pendidikan mengenal dengan
pasti bahwa dalam dua dekade terakhir ini istilah manajemen pendidikan
merupakan pilihan yang lebih nyaman digunakan daripada administrasi
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pendidikan. Pilihan menggunakan istilah itu lebih banyak didasari oleh
anggapan bahwa istilah manajemen terkesan lebih keren. Padahal kepus-
takaan menunjukkan bahwa disiplin ilmu dan profesionalisasi di Amerika
Serikat jarang menggunakan istilah manajemen pendidikan, melainkan ad-
ministrasi pendidikan (educational administration). Keterjebakan penggu-
naan istilah itu menggugah penulis, sebagai pengkaji manajemen pendi-
dikan, untuk mengungkapkan bahwa, secara substansial atau disiplin ilmu,
antara keduanya tidak terdapat perbedaan mendasar, walaupun ada pula
pakar yang secara tegas membedakannya.

Administrasi pendidikan adalah manajemen kelembagaan yang ber-
tujuan untuk membantu pengembangan dan penyelenggaraan pengajaran
dan pembelajaran (Campbell dkk., 1983). Lembaga-lembaga itu mencakup
sekolah (negeri dan swasta) atau lembaga-lembaga yang ditunjang oleh
dunia industri, sekolah atau perguruan tinggi. Administrasi merupakan pene-
rapan berpikir rasional untuk mengorganisasikan kegiatan-kegiatan. Pene-
rapannya menghasilkan pengetahuan administrasi (science of administra-
tion) yang menyelidiki prinsip-prinsip dasar administrasi berpeduli pada
nilai-nilai karena administrasi harus mancapai tujuannya, memilih kemung-
kinan-kemungkinan sebagai pengaruh kebijakan (policy) atau politik (poli-
tic), meskipun administrasi lebih berpihak atau peduli terhadap manusia
di dalamnya.

Meskipun istilah administrasi dan manajemen tidak selalu memiliki
makna yang sama, kehati-hatian perlu dikerjakan untuk menetapkan konteks
dan acuannya. Karena itu, untuk menghindari perbedaannya, McFarland
(1974) lebih suka menggunakan kedua istilah itu dalam makna yang sama
atau saling bergantian.

Di bidang pendidikan, orang yang memiliki kewenangan struktural,
yang terletak pada garis otoritas (authority line) yang dimulai dari wakil
kepala sekolah terus sampai atasannya (kepala sekolah, dst.) disebut ad-
ministrator. Dalam dunia bisnis, terminologi manajer bisnis (business man-
ager) pada umumnya dikenakan kepada mereka yang bertanggung jawab
terhadap hal-hal yang berkaitan dengan bisnis (perdagangan, keuangan,
dsb.). Perbedaannya terletak pada penugasan/penetapan jabatan yang berka-
itan dengan urusan. Orang yang menjabat dalam tingkatan pertama struktur
itu disebut manajer, sedang pejabat yang lebih tinggi disebut administrator,
dan dengan demikian pejabat paling tingi dalam struktur itu, disebut ek-
sekutif. Seorang manajer berhadapan dengan aspek-aspek operasional yang
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menckankan pendayagunaan sumber daya insani. Namun harus diperhatikan
Sahwa manajemen tidak bekerja sendiri, melainkan harus ditunjang oleh
pelibatan yang lain, untuk perwujudan tujuan. Dengan kata lain, pengar-
Skslasian mansjemen harus dilihat dari perkembangan historik sampai
Sengen peckembangan terakhimya, yang dikenal dengan manajemen mo-
derm, yaie manajemen sumber daya manusia (SDM). Perkembangan ge-
fakas massemen itu harus dimengerti bahwa timbulnya suatu gerakan
merupakan respon terhadap gerakan manajemen sebelumnya, yang dimulai
Zan manajemen klasik, saintifik, hubungan insani, riset perilaku dan sum-
berdaya manusia (Owens, 1991).

Persamaan manajemen pendidikan dengan manajemen bidang lainnya
adalah cakupan fungsi-fungsinya, yaitu perencanaan (planning), pengor-
ganisasian (organizing), aktalisasi (actuating), dan pengendalian (con-
troling). Penyebaran fungsi-fungsi itu bervariasi sesuai dengan kepentingan
masing-masing pakar (Mantja, 1986). Perbedaannya terletak pada bidang
cakupan kajian atau substansinya. Manajemen pendidikan lebih memusat-
kan dun pada substansi-substansi yang berkaitan dengan proses-proses pen-
didikan, yaitu manajemen pengajaran, peserta didik, ketenagaan, keuangan,
sarana dan prasarana, hubungan sekolah dan masyarakat dan layanan-layan-
an khusus (Mantja & Imron, 1998).

Keefektifan kinerja manajemen pendidikan ditentukan oleh profe-
sionalisme manajer pendidikan. Ada dua hal yang menentukan keefektifan
kinerja manajemen pendidikan, yaitu kompetensi manajemen dan keteram-
pilan manajerial. Kompetensi manajemen adalah kemampuan yang diper-
oleh melalui pendidikan dan/atau latihan yang meliputi profesionalitas,
personal (termasuk di dalamnya psikomotor) dan sosial (T isnaamidjaja,
I981). Sedangkan keterampilan manajerial mencakup keterampilan kon-
septual, keterampilan teknis, dan keterampilan hubungan insani (Lipham
dkk.,1985).

Keterampilan konseptual adalah kemampuan untuk memahami kom-
pleksitas organisasi secara utuh (menyeluruh) dan tempat (di mana) kegiatan
seseorang sesuai dengan kegiatan organisasi. Kegiatan itu harus sejalan
dengan tujuan organisasi secara menyeluruh dan bukan hanya untuk kepen-
tingan seseorang ataupun kelompok (ability fits of organization). Keteram-
pilan teknis merupakan kemampuan mendayagunakan pengetahuan, me-
tode, teknik, dan peralatan yang diperlukan untuk mengunjukkerjakan (per-
formansi) wgas-tugas spesifik yang diperoleh malalui pengalaman, pendi-
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dikan, dan pelatihan (training). Sedangkan keterampilan hubungan manu-
siawi (insani) adalah kemampuan (ability) dan pertimbangan (judgement)
dalam bekerja bersama dan melalui orang lain, termasuk pemahaman tentang
motivasi dan aplikasi kepemimpinan yang efektif (Hersey & Blanchard,
1977). Keterampilan itu harus dimiliki oleh top management, midddle man-
agement, dan low management, namun besarnya peran keterampilan itu
berbeda antara tingkat-tingkat manajemen itu.

AKTUALISASI MANAJEMEN PENDIDIKAN

Manajemen pendidikan adalah manajemen kelembagaan yang bertu-
juan untuk menunjang perkembangan dan penyelenggaraan pengajaran dan
pembelajaran (Campbell dkk., 1983). Karena itu, manajemen pendidikan
tidak lain adalah penerapan hasil berpikir rasional untuk mengorganisasikan
kegiatan yang menunjang pembelajaran. Penerapannya menghasilkan pe-
ngetahuan manajemen yang mengkaji dan meneliti prinsip-prinsip dasar
yang memiliki kepedulian terhadap nilai-nilai, karena manajemen harus
mancapai tujuannya dengan memiliii berbagai kemungkinan sebagai penga-
ruh kebijakan (policy) atau politik (politic). Perlu diingat bahwa manajemen
selalu meletakkan keberpihakan atau kepedulian terhadap unsur manusia
di dalamnya (Orlosky dkk., 1984).

Karena manajemen pendidikan adalah manajemen kelembagaan yang
menunjang penyelenggaraan pengajaran dan pembelajaran, tekanan aktu-
alisasinya adalah pada manajemen pengajaran atau pembelajaran yang da-
lam praktik kegiatannya adalah proses belajar-mengajar (PBM). Kegiatan
itu, di dalam manajemen pendidikan, merupakan substansi manajemen
pengajaran (kurikulum). Manajemen pendidikan meletakkan kajian pada
berbagai unsur manajemen yang bertujuan untuk mengefektifkan dan meng-
efisienkan pencapaian tujuan pendidikan (instruksional, kurikuler, institusi
sampai pada tujuan nasional yang bermuara pada perwujudan tujuan nasi-
onal/bangsa). Dua komponen yang secara langsung terlibat dalam PBM
tersebut adalah siswa dan guru, sehingga pengajaran, siswa dan guru meru-
pakan komponen yang menjadi titik perhatian manajemen pendidikan. De-
ngan demikian, manajemen pengajaran, manajemen personalia (ketena-
gaan), dan manajemen kesiswaan adalah aktualisasi manajemen pendidikan
yang seharusnya memperoleh tempat utama dalam substansi manajemen
pendidikan, yang memerlukan perhatian yang lebih serius.
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Substansi manajemen pendidikan yang lain, seperti manajemen ke-
sangan, manajemen sarana dan prasarana, manajemen hubungan masyara-
%2t dan manajemen layanan khusus seharusnya dipandang sebagai kom-
pomeh penunjang. Perhatian atau kepedulian yang terlalu berlebihan kepada
salah satu substansi penunjang dalam aktualisasi manajemen pendidikan
sermgkali menimbulkan ketidakpaduan penyelenggaraan pendidikan yang
Serakibat ketidakpedulian aktualisasi manajemen pendidikan secara utuh.

Berbagai upaya telah dicoba untuk mengaktualisasikan keutuhan ma-
nggemen pendidikan dalam praktik pendidikan, misalnya dengan meng-
koordinasikan kegiatan kelembagaan, dan menyerasikan kegiatan secara
terpadu dengan nama manajemen terpadu. Upaya semacam itu sebenarnya
mengingkari artikulasi dan aktualisasi manajemen pendidikan itu sendiri,
sarena manajemen tidak bekerja sendiri, melainkan bersama dan melalui
Serbagai orang yang terlibat langsung di dalamnya (Owens, 1991).

MANAJEMEN PENDIDIKAN DALAM ERA REFORMASI

Reformasi (dalam artian perubahan, pembaharuan, atau perbaikan)
dalam dunia pendidikan dan manajemen pendidikan bukanlah hal baru.
Di atas telah dikemukakan bahwa periodisasi suatu gerakan manajemen
merupakan respon terhadap gerakan manajemen sebelumnya. Contohnya
adalah perkembangan gerakan manajemen sumber daya manusia (SDM)
yang lebih menekankan pendayagunaan potensi suatu lembaga dengan mem-
berikan kesempatan berkarya dan berinisiatif dengan penghargaan (imbalan)
yang sepadan dengan karya dan posisinya merupakan suatu respon terhadap
manajemen hubungan manusiawi yang memanfaatkan hubungan-hubungan
itu untuk kepentingan peningkatan produksi. Di dalamnya para pakar ke-
mudian melihat bahwa hubungan-hubungan itu mengandung unsur ma-
nipulasi.

Di Amerika Serikat, misalnya, pada 1980-an campur tangan birokrasi
yang dianggap mengganggu proses peningkatan mutu pendidikan dikurangi,
sehingga pemerintah tidak perlu terlibat sampai di kelas. Buku apa yang
akan digunakan oleh guru kelas, berapa menit suatu pengajaran dilang-
sungkan, metode mengajar apa yang digunakan, pengurangan sistem ujian
yang harus dilakukan, dan berbagai laporan yang akan dikerjakan tidak
‘agi diatur oleh pemerintah pusat melainkan dikerjakan oleh manajemen
pendidikan lokal (distrik). Demikian juga dengan sistem sosial yang dianut
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oleh sekolah. Pada 1960-an sistem tertutup adalah pilihan sistem yang
digunakan oleh sekolah. Artinya, sekolah mengatur dirinya sendiri. Ketika
Rusia berhasil mengorbitkan sputniknya, Amerika Serikat terkejut. Keterke-
jutan itu memicu pemerintah dan para politisi mempertanyakan pilihan
sistem manajemen pendidikan yang tertutup (closed system appoach). Mere-
ka meminta agar manajemen pendidikan memilih sistem terbuka (open
system approach). Manajemen pendidikan semacam itu mengharuskan du-
nia pendidikan membuka diri dengan melibatkan ilmuwan-ilmuwan di luar
dunia pendidikan untuk mengejar ketertinggalan Amerika Serikat dalam
penjelajahan ruang angkasa.

Dalam manajemen pendidikan dikenal dua teori reformasi. Yang per-
tama adalah reformasi yang bersifat teknis, dan yang kedua adalah reformasi
yang bersifat struktural. Yang pertama berkeéyakinan bahwa struktur dan
proses pendidikan seharusnya bebas dari pengaruh dan kekuatan politik
dan ekonomi. Sebaliknya, kaum reformis strukturalis berpendapat bahwa
sistem pendidikan tidak dapat direformasi tanpa perubahan dalam lembaga
politik dan ekonomi (Simmons, 1980).

Reformasi pendidikan dapat berarti reformasi masyarakat; artinya,
perubahan dalam masyarakat terjadi karena ada perubahan yang terjadi
dalam dunia pendidikan. Dengan demikian perubahan bisa berarti perubahan
sosial, ekonomi, ideologi, ataupun struktur pendidikan. Reformasi terhadap
sistem dan manajemen pendidikan bukanlah monopoli bidang pendidikan
itu sendjri. Reformasi biasanya merupakan perjuangan dari suatu kelompok
yang berbeda dalam bidang politik, ekonomi, dan ideologi serta teori-teori

. yang melatarbelakanginya. Fagerlind dan Saha (1989) mengemukakan em-
pat teori reformasi, yaitu evolusiongr dan neo-evolusioner, modernisasi,
dependensi, dan Marxist-socialist. Hasil-hasil dari reformasi itu ditentukan
oleh prakondisi reformasi pendidikan dan strategi reformasi dari masing-
masing teori.

Manajemen pendidikan dalam era reformasi di Indonesia tidak dapat
dilepaskan dari subsistem yang mempengaruhinya, karena pendidikan ada-
lah subsistem dari sistem kenegaraan sebagai sistem makro. Tujuan pendi-
dikan nasional harus dilihat dalam konteks tujuan nasional bangsa Indonesia;
karena itu perwujudan tujuan pendidikan tidak lain merupakan wujud pen-
capaian tujuan bangsa. Karena itu, perubahan dalam sistem eksternal yang
lebih luas adalah perubahan yang terjadi dalam sistem sosial, ekonomi,
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el seknologi, hukum, demografi, ekologi, dan kultural. Dengan kata
S, masajemen pendidikan akan sangat tergantung pada reformasi berbagai
Swfeme samun sikap terhadap hasil reformasi itu ditentukan oleh seberapa
b Secsfekrifannya bagi proses pembelajaran yang menjadi pusat kegiatan
mamagemen pendidikan. Keberhasilan suatu reformasi memerlukan agen
sehegas wadah dan kegiatan. Agen perubahan harus dimotori oleh seseorang
yamg disebut nara kunci (key person). Jika selama ini peran manajemen
pendidikan belum tampak dalam berbagai perubahan dan pembaharuan,
peranyaannya harus dikembalikan pada: apakah semua jabatan yang memi-
&) kewenangan dalam mengatur, mengendalikan, dan mengambil kepu-
tusan ditempati oleh orang yang memiliki kompetensi dan keterampilan
manajerial pendidikan? Barangkali perjalanan reformasi manajemen pen-
dudikan masih terlalu panjang. Sebagai pengkaji manajemen pendidikan,
penulis bersyukur bahwa pengambil keputusan telah melengkapi para kepala
seholah dengan kompetensi dan keterampilan itu, mulai dari jenjang SD
sampai dengan SMU, namun pertanyaannya adalah: adakah posisi mana-

jemen pendidikan mempersyaratkan penempatan orang yang telah kompeten
entuk jabatan itu?

PENUTUP

Sebagai penutup dapat diringkaskan bahwa perencanaan, pengorgani-
sasian, aktualisasi, dan pengendalian merupakan fungsi manajemen pendi-
dikan, seperti halnya semua bidang manajemen. Perbedaan antara mana-
yemen pendidikan dan manajemen lainnya terletak pada komponen-kom-
pomen substansinya. Komponen manajemen pendidikan meliputi manaje-
men pengajaran, ketenagakerjaan, peserta didik, sarana dan prasarana (fasili-
tas ), keuangan, serta hubungan sekolah dan masyarakat. Manajer pendidikan
dalam era reformasi dituntut memiliki kompetensi dan keterampilan mana-

jenal untuk mengunjukkerjakan tugas-tugas mereka sebagai manajer pro-
fesional.
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